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ABSTRAK

Chairunisa, Thya. 2010. Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Pidana Bersyarat Dalam Kasus Kekerasan Terhadap Orang Atau Barang Dengan Tenaga Bersama (Studi Kasus Pada Perkara Nomor : 03/Pid-B/2007/PN.Ung). Prodi Ilmu Hukum. Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang. Drs. Herry Subondo, M.Hum. Ali Masyhar, S.H, M.H. 81 halaman.
Kata Kunci: Pidana Bersyarat, Hakim, Kekerasan.

Selama menyelesaikan perkara di persidangan, pidana penjara menjadi pilihan yang sering digunakan hakim dibanding dengan pidana lain. Pidana penjara ada dua jenis yaitu pidana penjara seumur hidup dan pidana penjara selama waktu tertentu. Adapun cara lain yang dapat dilakukan hakim dalam menyelesaikan perkara di persidangan yakni dengan menggunakan pidana bersyarat. Disini, Pidana bersyarat merupakan salah satu bentuk dari cara pelaksanaan pidana penjara yang kewenangannya diserahkan pada hakim. Pidana bersyarat merupakan jenis pidana yang dijatuhkan oleh hakim bagi terpidana agar tidak muncul pengaruh buruk yang lebih berbahaya lagi bagi terpidana apabila dimasukkan dalam lembaga pemasyarakatan, sehingga dalam hal ini hakim mempertimbangkan pengaruh pidana tersebut terhadap masa depan pelaku tindak pidana. Meskipun dalam pidana bersyarat terkandung pengertian terpidana tidak perlu menjalankan pidananya di penjara, namun tidak berarti dia bebas. Ada batas waktu percobaan yang ditetapkan oleh hakim kepada terpidana untuk tidak melakukan suatu tindak pidana. Apabila terpidana melanggarnya pidana penjara yang telah diputuskan, maka pidana penjara tersebut harus dijalankan oleh terpidana.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) apakah yang menjadi dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana bersyarat?, (2) bagaimana efektivitas putusan pidana bersyarat atas tindak pidana kekerasan terhadap orang atau barang dengan tenaga bersama? Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui dan menganalisis dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana bersyarat, (2) untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas putusan pidana bersyarat atas tindak pidana kekerasan terhadap orang atau barang dengan tenaga bersama.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis sosiologis. Penelitian ini mengambil lokasi penelitian yaitu di Pengadilan Negeri Kabupaten Semarang. Penelitian ini memfokuskan pada dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana bersyarat dan efektifitas putusan pidana bersyarat atas tindak pidana kekerasan terhadap orang atau barang dengan tenaga bersama. Sumber data meliputi: (1) data primer, (2) data sekunder. Alat dan teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: (1) wawancara (interview), (2) dokumentasi dan (3) studi kepustakaan. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber, yaitu membandingkan antara sumber data yang berasal dari wawancara dan sumber data dari dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana bersyarat dalam kasus kekerasan terhadap orang atau barang dengan tenanga bersama (studi kasus pada perkara nomor: 03/Pid-B/PN.Ung) adalah sebagai berikut: dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana bersyarat yaitu: sebelum mengambil putusan, hakim harus mengetahui jenis putusan, setelah itu penjatuhan pidana harus memenuhi dua syarat yaitu minimal ada 2 (dua ) alat bukti yang sah dan adanya keyakinan hakim yang menyatakan terdakwa terbukti bersalah, selanjutnya hakim dapat menggunakan pertimbangan hal-hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan dalam menjatuhkan pidana bersyarat. Efektivitas putusan pidana bersyarat atas tindak pidana kekerasan terhadap orang atau barang dengan tenaga bersama dapat dilihat dari 3 (tiga) pandangan, yaitu pandangan hakim, korban dan terdakwa.

Simpulan dari penelitian ini antara lain dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana bersyarat yaitu: sebelum mengambil putusan, hakim menggunakan pertimbangan hal-hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan yang menyertai perbuatan tersebut yaitu sebagai berikut: Hal-hal yang memberatkan antara lain: (1) Hakim mengenal adanya teori pemidanaan; (2) Hakim melihat apakah perbuatan ini merupakan perbuatan recidive. Sedangkan hal-hal yang meringankan antara lain: (1) Hakim melihat bahwa kasus ini bukanlah kasus yang berat; (2) Korban dan pelaku sudah ada perdamaian; (3) Kasus ini diancam dengan pidana penjara yang ringan; (4) Hakim melihat efek negatif dari pidana penjara bagi terdakwa. Efektivitas putusan pidana bersyarat atas tindak pidana kekerasan terhadap orang atau barang dengan tenaga bersama dapat dilihat dari 3 (tiga) pandangan, yaitu pandangan hakim, korban dan terdakwa. Saran dari penelitian ini yaitu mengenai efektivitas pidana bersyarat, peran hakim pengawas dan pengamat di dalam pelaksanaan putusan pidana bersyarat sebagaimana terdapat dalam pasal 280 ayat (4) KUHAP diharapkan dapat melakukan suatu kerjasama yang baik dengan pihak-pihak yang terlibat dalam pengawasan tersebut agar tercapainya pelaksanaan putusan yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Bila perlu selama 2 bulan masa percobaan hakim pengawas dan pengamat dapat melakukan pengawasan dan pengamatan minimal 1 kali.
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